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6.1      Kesimpulan 

1. Aspek pasar dan pemasaran  

Usaha kecil menengah pembuatan briket tempurung kelapa memiliki target 

pasar yaitu peternak ayam pedaging dan petelur yang ada disekitar Kota 

Pekanbaru dan memiliki prospek yang cukup baik karena belum 

banyaknya pesaing dibidang pembuatan briket di Kota Pekanbaru hal ini 

juga dilihat dari peramalan permintaannya yang tiap tahunnya mengalami 

kenaikan. 

2. Aspek teknis  

a. Setelah dilakukan pengujian nilai kalor maka didapatlah hasil uji kalor 

sebesar 6158 Cal/gr  

b. Pengujian proksimat diketahui nilai kadar air (moisture content) 

sebesar 4,3864 % dan kadar abu (ash content) sebesar 6,9511 % 

c. Perbandingan nilai kalor, kadar air, dan kadar abu antara briket 

tempurung kelapa dengan briket bahan baku lainnya dapat dikatakan 

memiliki kualitas yang baik dan sudah memenuhi standar yang ada 

yakni standar dari Indonesia (SNI) dan juga Peraturan Menteri ESDM. 

3. Berdasarkan penganalisaan ditinjau dalam aspek lingkungan maka 

pendirian usaha briket tempurung kelapa layak untuk dijalankan. 

4. Nilai Net Present Value  Rp 190.765.366,00 dikatakan layak karena NPV  

> 0 , Internal Rate Of Return 120,78% dan dinyatakan layak karena IRR ≥ 

MARR, Payback Period  selama 7 bulan dikatakan layak karena nilai PP 

lebih kecil dari umur ekonomis yakni 5 tahun dan Benefit Cost Ratio 

sebesar 4,159 dikatakan layak karena BCR ≥ 1. Dari hasil parameter 

kelayakan keuangan tersebut maka pendirian usaha briket ini layak untuk 

didirikan. 
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6.2   Saran 

Saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan kepada pengusaha 

ialah pengembangan usaha briket ini sangat bagus untuk dijalankan 

disamping dia memiliki keuntungan yang cukup besar dan juga dapat 

mengurangi tumpukan limbah tempurung kelapa dan menghasilkan 

pengolahan limbah yang lebih bernilai ekonomis dan telah ikut serta dalam 

menjalankan ajakan pemerintah untuk penggunaan energi alternatif.   

2. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan pengujian kerapatan briket, uji 

variasi tekanan, uji shatter untuk melihat kualitas briket tersebut secara 

menyeluruh 

3. Melakukan inovasi pengembangan briket dalam rangka mengurangi 

penggunaan bahan bakar fosil. 

 


